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ABSTRAK

Manajemen Konflik Pemerintah Desa Purbo Pasca Pemilihan Kepala Desa Purbo
Kec. Bawang Kab. Batang Tahun 2019
Oleh: Miftahul Huda

Pemerintah Desa atau disebut juga Pemdes adalah lembaga pemerintah yang
bertugas mengelola wilayah tingkat desa. Lembaga ini diatur melalui Peraturan
Pemerintah No. 72 Tahun 2005 tentang pemerintahan desa yang diterbitkan untuk
melaksanakan ketentuan pasal 216 ayat (1) Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang pemerintahan daerah. Dengan adanya pemerintahan, semua wilayah dan
batas- batasnya dapat dikontrol dan diawasi serta dapat diatur dengan mudah.

Pemilihan Kepala Desa merupakan suatu ketentuan yang ditetepakan oleh
pemerintah dan hal tersebut merupakan suatu bentuk politik yang transparan. Akan
tetapi dalam penyelenggaraan nya terdapat beberapa masalah dan persoalan sebagai
gejala awal munculnya konflik pasca pemilihan kepala desa, yang diwarnai dengan
kericuhan, kekerasan, yang dapat merusak keutuhan dan eksistensi warga desa.

Pemerintah desa tentunya mempunyai peranan yang sangat besar dalam
mengelola perangkat dan masyarakat desa. Salah satunya adalah mengelola konflik
yang timbul antar perangkat dengan perangkat, masyarakat dengan perangkat,
masyarakat dengan masyarakat.

Adapun pentingnya mengelola konflik atau manajemen konflik ialah proses
resolusi konflik dengan pengelolaan untuk menciptakan solusi menguntungkan
dengan memanfaatkan konflik sebagai sumber inovasi dan perbaikan. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menggambarkan manajemen konflik pemerintah desa
purbo pasca pemilihan Kepala Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang
Jawa Tengah tahun 2019 dan mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
konflik pemilihan Kepala Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang.

Berdasrkan penelitian yang dilakukan bahwa cara yang digunakan pasca
pemilihan Kepala Desa Purbo dalam manajemen konfliknya menggunakan cara
gaya manajemen konflik memaksa, konfrontasi, kompromi dan menarik diri, dari
hasil penelitian Manajemen Konflik ‘Pemerintah Desa Purbo Pasca Pemilihan
Kepala Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang-Jawa Tengah Tahun
2019. Dalam penyelesaiannya gaya memaksa yaitu dengan dengan menggunakan
hak birokratif Kepala Desa, memaksa menyelesaikan konflik apabila konflik susah
untuk diselesaikan dengan teguran. Selain itu, gaya manajemen yang digunakan
yaitu konfrontasi dan komrpomi’ dimana Kepala desa melakukan pendekatan
personal artinya bahwa dengan meakukan pendekatan personal kepala desa akan
mengetahui cara penyelesaian konflik yang tepat dan juga pemerintah menawarkan
cara penyelesaian yang terbaik dengan orang-orang yang berkonflik baik secara
individu maupun kelompok hal tersebut dilakukan dengan cara pertemuan antara
kedua belah pihak yang berkonflik dengan tokoh Desa dan masyarakat yang
berwenang. Dengan demikian konflik dapat terselesaikan secara positif.

Kata Kunci: Pemerintah Desa, Manajemen Konflik, Pemilihan Kepala Desa.



ABSTRACT

Purbo Village Government Conflict Management Post Election of the Village Head
Purbo Kec. Kab. Trunk of the Year 2019

By: Miftahul Huda

Village Government or also known as Pemdes is a government institution
in charge of managing the village level area. This institution is regulated through
Government Regulation no. 72 of 2005 concerning village government issued to
implement the provisions of Article 216 paragraph (1) of Law Number 32 of 2004
concerning regional governance. With the existence of a government, all areas and
their boundaries can be controlled and monitored and can be easily regulated.

Village Head Election is a provision set by the government and it is a form of
transparent politics. However, in its implementation there are several problems
and problems as early symptoms of the emergence of post-village head election
conflicts, which are colored by chaos, violence, which can damage the integrity
and existence of village residents.

The village government certainly has a very big role in managing the
village apparatus and community. One of them is managing conflicts that arise
between apparatus and apparatus, community and apparatus, community and
community.

The importance of managing conflict or conflict management is the process
of conflict resolution with management to create profitable solutions by utilizing
conflict as a source of innovation and improvement. The purpose of this study is to
describe the conflict management of the Purbo village government after the
election of the Head of Purbo Village, Bawang District, Batang, Central Java
Regency in 2019 and to find out what factors caused the election conflict for the
Head of Purbo Village, Bawang District, Batang Regency.

Based on the research carried out that the method used after the election
of the Purbo-Village Head.in conflict- management was.using the style of forced
conflict management, confrontation, compromise and withdrawal, from the results
of research on Conflict Management of the Purbo Village Government Post
Election of the Head of Purbo Village, Bawang District, Batang, Central Java Year
2019. In resaolving the forceful style, namely by using-the-bureaucratic rights of the
Village Head, forcing to resolve conflicts if the conflict is difficult to resolve with
a warning. In addition, the management style used is confrontation and comrpomi
where the village head takes a personal approach, meaning that by taking a
personal approach the village head will know the right way to resolve conflicts and
also the government offers the best way to resolve conflicts with people in conflict,
both individually and this group is carried out by means of meetings between the
two parties in conflict with village leaders and the community in authority. Thus
the conflict can be resolved positively.

Keywords: Village Government, Conflict Management, Village Head Election.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “ Manajemen Konflik Pemerintah Desa Purbo
Pasca Pemilihan Kepala Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang
Jawa Tengah Tahun 2019”. Untuk memperolen gambaran yang jelas dan
menghindari adanya salah pengertian atas judul tersebut maka penulis merasa

perlu memberikan batasan istilah. Adapun pengertian tersebut sebagai berikut:
1. Manajemen Konflik

Manajemen konflik adalah sebagai proses pihak yang terlibat
konflik atau pihak ketiga menyusun strategi dan menerapkanya untuk
mengendalikan konflik agar mengahasilkan resolusi yang diinginkan.?
Sedangkan menurut Ross yang dikutip oleh Edi mengemukakan
manajemen konflik merupakan langkah-langkah yang diambil para pelaku
atau pihak ketiga dalam mengarahkan perselisihan pada hasil tertentu yang
dapat--berupa penyelesaian ‘konflik: dan menghasilkan ketenangan, hal

positif, kreatif, bermufakat atau agresif.?

Adapun yang dimaksud dengan manajemen konflik dalam

penelitian ini adalah proses resolusi konflik dengan pengelolaan untuk

! wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi, dan Penelitian(Jakarta:
Salemba Humanika,2013), him. 129

2 Edi santosa dan Lilin Budiati, Manajemen Konflik, (Banten: Universitas Terbuka,
2014), Him.

1.19.



menciptakan solusi menguntungkan dengan memanfaatkan konflik sebagai

sumber inovasi dan perbaikan.

Kaitannya dengan pasca pemilihan kepala desa Purbo Kecamatan
Bawang Kabupaten Batang Jawa Tengah tahun 2019 masih sering terlihat
adanya konflik baik konflik internal maupun eksternal, maka peran

pemerintah sangat dibutuhkan dalam mengelola konflik ter sebut.
Pemerintah Desa

Pemerintah Desa atau disebut juga Pemdes adalah lembaga
pemerintah yang bertugas mengelola wilayah tingkat desa. Lembaga ini
diatur melalui Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2005 tentang
pemerintahan desa yang diterbitkan untuk melaksanakan ketentuan pasal
216 ayat (1) Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan
daerah. Pemimpin pemerintah desa, seperti tertuang dalam paragraf 2 pasal
14 ayat (1), adalah kepala desa yang bertugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan yang dibantu oleh

perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan/desa.®

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan
nama lain, dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan desa. Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang
Desa secara eksplisit memberikan tugas pada pemerintah desa yaitu

penyelenggara pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan

3 https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Desa diakses pada tanggal 17 november 2020



kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat yang berdasarkan
Pancasila, Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
dan Bhinneka Tunggal Ika. Dengan tujuan dasar untuk melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,

perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Berdasarkan penegasan judul di atas, dapat disimpulkan bahwa
maksud dari penelitian yang berjudul Manajemen Konflik Pemerintah Desa
Purbo Pasca Pemilihan Kepala Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten
Batang Jawa Tengah Tahun 2019 adalah untuk mengetahui manajemen
konflik yang dimiliki oleh Pemerintah Desa Purbo pasca pemilihan Kepala

Desa 2019.

B. Latar Belakang
Kata pemerintahan dan kata pemerintah memiliki pengertian yang
berbeda. Pemerintah mengandung pengertian sebagai “organ” atau alat Negara
yang menjalankan tugas dan fungsi_pemerintahan, sedangkan pemerintahan
mengandung pengertian sebagai “fungsi” dari pemerintah. Istilah pemerintah
dalam arti “organ” atau alat negara, dapat dibedakan menjadi dua yakni
Pemerintah dalam arti sempit, khusus hanya menyangkut kekuasaan eksekutif.

Menurut UUD 1945, pemerintah ialah Presiden, Wakil Presiden dan dibantu



oleh menteri- menteri. Pemerintah dalam arti luas adalah semua organ negara
termasuk DPR (eksekutif dan legislatif).*

Pada umumnya, yang disebut dengan “pemerintah” adalah sekelompok
individu yang mempunyai wewenang tertentu untuk melaksanakan kekuasaan
yang dalam arti ini melaksanakan wewenang yang sah dan melindungi serta
meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui perbuatan dan pelaksanaan
berbagai keputusan. Sebagaimana dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 2014 Tentang Administrasi Pemerintahan, bahwa fungsi
pemerintahan adalah fungsi dalam melaksanakan administrasi pemerintahan
yang meliputi tugas pengaturan, pelayanan, pembangunan, pemberdayaan, dan
perlindungan. Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Desa dijelaskan bahwa Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Desa atau disebut juga Pemdes adalah lembaga pemerintah
yang bertugas mengelola wilayah tingkat. desa. Lembaga ini diatur melalui
Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2005 tentang pemerintahan desa yang
diterbitkan untuk melaksanakan ketentuan pasal 216 ayat (1) Undang Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah. Pemimpin pemerintah
desa, seperti tertuang dalam paragraf 2 pasal 14 ayat (1), adalah kepala desa
yang bertugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan

kemasyarakatan yang dibantu oleh perangkat desa sebagai unsur penyelenggara

4 CST Kansil et.al., Hukum Administrasi Daerah, (Jakarta: Jala Permata Aksara, 2009), him. 87.



pemerintahan desa®>. Dalam kehidupan bernegara, pemerintahan sangat
dibutuhkan untuk mengatur rakyat, mengayomi rakyat, serta memenubhi
kebutuhan rakyat.

Dengan adanya pemerintahan, sesmua wilayah dan batas- batasnya dapat
dikontrol dan diawasi serta dapat diatur dengan mudah. Kepala Desa sebagai
unsur penyelenggaraan pemerintahan di daerah kecil yaitu desa yang dipilih
masyarakat secara langsung oleh penduduk desa yang memenuhi persyaratan
yang berlaku dengan masa jabatan Kepala Desa adalah 6 (enam) tahun dan
ketentuan tentang tata cara pemilihan Kepala Desa. Kepala Desa pada dasarnya
bertanggungjawab pada rakyat desa dan prosedur pertanggung jawabannya
disampaikan kepada Bupati/walikota melalui camat.

Pemilihan Kepala Desa merupakan suatu ketentuan yang ditetepakan
oleh pemerintah dan hal tersebut merupakan suatu bentuk politik yang
transparan. Di mana rakyat secara langsung ikut dalam jalannya pemilihan dan
masyarakan juga dapat berpartisipasi. Bentuk partisipasi yang dilakukan oleh
masyarakan kaitannya dalam Pilkades adalah dimana masyarakat desa dapat
berpartisipasi dengan-memberikan suara untuk memilih secara-langsung calon
Kepala Desa yang dinilai mampu, bertanggung jawab, dan dapat
mengembangkan desa. Oleh karena itu, pemilihan Kepala Desa sangat penting,
karena sangat mendukung penyelenggaraan pemerintahan desa.

Pemilihan Kepala diharapkan mampu memenuhi keinginan dan harapan

masyarakat desa tertentu, untuk mengangkat Kepala Desa yang layak, akan

5 https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Desa diakses pada tanggal 17 november 2020
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tetapi sebagaimana fitrah manusia dimana manusia adalah makhluk sosial yang
mempunyai sifat keinginan hasrat yang tinggi di bekali dengan akal yang
mampu berfikir dengan baik, hal ini menimbulkan perbedaan kepentingan di
antara masing-masing individu dan yang sering terjadi ketidak cocokan antara
individu dengan yang lain karena mereka mempunyai pola pikir yang berbeda
sehingga tidak jarang menuai sebuah konflik.

Konflik merupakan wujud dari interaksi individu dengan individu, atau
antar kelompok, yang tujuanya berbeda bahkan berlawanan sehingga orang lain
tidak sejalan dengan tujuan tersebut dan dianggap sebagai penghambat terhadap
pencapaian tujuan. Konflik yang terjadi akanmenimbulkan dua akibat, yaitu
konflik yang menguntungkan dan konflik yang merugikan. Konflik yang
menguntungkan jika dengan adanya konflik mampu menggerakkan segenap
faktor-faktor produksi dalam organisasi tersebut, dalam hal ini berdampak pada
etos kerja karyawan kea rah peningkatan produksi kerja. Sedangkan dampak
negatif dari adanya konflik adalah banyak tenaga kerja yang dicurahkan untuk
hal-hal yang ' di luar. rencana, ' misalnya cara. kerja ‘'yang asal-asalan,
meningkatnya rasa induvidualitas dalam kelompok-meningkatnya kebencian
terhadap kelompok lain.® Apabila konflik dapat dikelola dengan baik, maka
akan bermanfaat dalam hal memajukan kreativitas dan inovasi.

Konflik yang kontruktif atau sehat membantu dalam pengambilan
keputusan dengan menyediakan alternatif yang diperlukan. Diskusi mengenai

perbedaan pendapat, argumentasi, dan konflik pemikiran merupakan sumber

® Wirana, Konflik dan Manajemen, him. 110.



alternatif yang di perlukan dalam pengambilan keputusan. Akan tetapi, jika
konflik berkembang menjadi konflik destruktif dan tidak sehat akan
menghasilkan kebuntuan diskusi, fitnah, agresi dan sabotase, serta
menghilangkan sikap saling percaya. Situasi seperti ini tidak mungkin
mengembangkan sumber alternatif dalam pengambilan keputusan.’

Kaitannya dengan konflik yang terjadi di pemerintah desa purbo pasca
pemilihan kepala desa purbo tahun 2019, dimana pemerintah desa mempunyai
banyak perangkat desa serta masyarakat desa dengan latar belakang dan
berbagai karakter yang berbeda, baik yang bekerja dalam pemirintahan maupun
masyarakat desa, hal tersebut akan sangat memungkinkan terjadinya konflik
antar pemerintah desa dengan masyarakat, perangkat dengan perangkat maupun
masyarakat dengan masyarakat. Disinilah peran pemerintah desa sangat
dibutuhkan untuk mengelolah konflik agar konflik itu dapat berdampak positif
terhadap lembaga itu sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa
purbo bahwah salah satu pendekatan untuk menangani konflik yang terjadi
pasca pemilihan kepala desa 2019 yaitu dengan- pendekatan secara personal
karena pada dasarnya konflik yang terjadi merupakan konflik antar indivu yang
disebabkan oleh latar belakang dukungan, karakter atau sifat individu, Agar
dapat menghadapi dunia persaingan yang sehat dan professional diperlukan
sumber daya manusia yang handal dan kompeten.

Pemerintah desa tentunya mempunyai peranan yang sangat besar dalam

mengelola perangkat dan masyarakat desa. Salah satunya adalah mengelola

" 1bid., him. 109



konflik yang timbul antar perangkat dengan perangkat, masyarakat dengan
perangkat, masyarakat dengan masyarakat. Dalam menangani konflik internal
maupun external, dilakukan rapat koordinasi, apabilah terjadi konflik di internal
pemerintahan desa purbo maka di lakukan rapat koordinasi internal
pemerintahan desa purbo, sedangkan dalam ranah kemasyarakatan maka di
lakukan rapat koordinasi desa.®

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, betapa pentingnya konflik
yang di kelola dengan baik akan menimbulkan dampak positif, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Manajemen Konflik
Pemerintah Desa Purbo Pasca Pemilihan Kepala Desa Purbo Kecamatan
Bawang Kabupaten Batang Jawa Tengah Tahun 2019” agar dapat mengetahui
manajemen konflik yang dimiliki oleh Pemerintah Desa Purbo Kecamatan

Bawang Kabupaten Batang Jawa Tengah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana-manajemen konflik pemerintah desa purbo pasca pemilihan

kepala desa purbo kecamatan bawang kabupaten batang jawa tengah 2019

?

8 Wawancara dengan kepala desa purbo



D. Tujuan Penelitian

Maksud peneliti dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan
manajemen konflik pemerintah desa purbo. Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Menggambarkan manajemen konflik pemerintah desa purbo pasca
pemilihan kepala desa purbo kecamatan bawang kabupaten batang jawa

tengah 2019?

E. Manfaat Penelitian

Adapun bebrapa urgensi manfaat yang dapat digali dari penelitin ini
yaitu:
1. Manfaat Teoritik
a. Sebagal bahan informasi ilmiah bagi peneliti-peneliti yang ingin
mengetahui manajemen konflik pemerintah desa purbo pasca pemilihan
kepala desa purbo kecamatan bawang kabupaten batang jawa tengah
2019:
b...Menjawab fenomena konflik yang terjadi pasca pemilihan kepala desa
purbo kecamatan bawang kabupaten:batang jawa tengah.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan baik bagi
pengambil keputusan publik maupun kalangan pemerintah desa, dalam
melakukan pembaruan tatanan masyarakat yang dapat memberikan

kontribusi yang signifikan bagi proses pemerintahan di masa depan.



b. Hasil penelitian ini nantinya juga diharapakan dapat menjadi rujukan
dalam melakukan penelitian-penelitian yang serupa ditempat lain.

c. Sebagai prasyarat untuk memenuhi gelar sarjana Manajemen Dakwah.

F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan
pada masa lalu guna membedakan serta membatasi penelitian ini dengan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya. Sebagai
pemikiran dasar penulisan skripsi ini, peneliti melihat dan melakukan penelitian
awal terhadap pustaka yang ada. Adapun penelitian senada yang menjadi
perbandingan maupun rujukan diantaranya adalah:

Skrips Ahlis Noor Hasan (2015) dengan judul “Manajemen Konflik di
Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013-2014”. Skripsi ini membahas tentang empat
tipe konflik yang terjadi di MAN Lab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
diantaranya: konflik didalam diri individu sendiri, konflik antar pribadi, konflik
antar kelompok dan konflik iantar organisasi. Gaya Manajemen konflik yang
digunakan ialah menghindar, kompetisi, kolaborasi dan kompromi dengan
menggunakan metode manajemen konflik berupa menstimulus konflik,
menyelesaikan konflik dan mengurangi konflik sesuai keadaan dan perarturan

yang ada sehingga menciptakan resolusi konflik konstruktif.® Keterkaitan

 Ahlis Noor Hasan, “Manajemen Konflik di Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013-2074”, (Skripsi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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dengan penelitian ini ialah pada pembahasan manajemen konflik sedangkan
pembeda dengan penelitan yang sckarang ialah “ Manajemen Konflik
Pemerintah Desa Purbo Pasca Pemilihan Kepala Desa Purbo Kecamatan
Bawang Kabupaten Batang Jawa Tengah Tahun 2019 ” sedang penelitian ini
membahas tentang “Manajemen Konflik di Madrasah Aliyah Negeri
Laboratorium Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2013-2014”

Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Riyanto dengan judul
“Manajemen Konflik Front Anti Komunis Indonesia (FAKI) dalam Merespon
Neo Komunisme di Kota Yogyakarta”. Di dalamnya dibahas mengenai
bagaimana prosedur Front Anti Komunis Indonesia (FAKI) dalam
menyelesaikan konflik munculnya komunis gaya baru.

Jurnal UNES: Antara Kontestasi Politik dan Persaingan Pemicu
Perpecahan Bangsa, Dalam Jurnal Universitas Semarang Vol. 4, No. 3,Tahun
2018, 547-562, Secara sosiologis dan kultural masyarakat Indonesia memang
merupakan masyarakat plural yang memiliki potensi besar bagi munculnya
konflik dan perpecahan jika tidak dilandasi oleh multikulturalisme. Konsep ini
serupa dengan “‘Bhinneka Tunggal Ika”. Meskipun masyarakat Indonesia
merupakan masyarakat yang pluralistik dari sisi ras, etnis, bahasa, status sosial,
kepercayaan, dan sebagainya, namun merupakan suatu kesatuan guna mencapai
tujuan bersama dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
yang berdasar Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Multikulturalisme biasanya fokus pada dialog kebersamaan, rasa toleransi, dan
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adanya kesetiaan untuk menjaga keberagaman di Indonesia. Salah satu aspek
dari upaya merawat kebhinekaan adalah adanya perasaan bangga terhadap jati
diri bangsa. Kebanggaan nasional dianggap sebagai konsekuensi logis atas
keberhasilan negara dalam menyelenggarakan pembangunan nasional untuk
memenuhi kesejahteraan masyarakat.'® Keterkaitan terhadap jurnal ini ialah
pada pembangunan nasional serta timbulnya perpecahan pada suatun tatanan
masyarakat secara general. Adapun pembeda dalam penelitian ini ialah pada
objek kajian yang berfokus pada manajemen konflik pemilihan Kepala Desa.
Jurnal dengan judul Islam Rahmatan lil alamin prespektif KH. Hasyim
Muzadi (Epistemé, Vol. 11, No. 1, Juni 2016 ) yang ditulis oleh Muhammad
Makmun Rasyid Sekolah Tinggi Kulliyatul Qur’an (STKQ) Al-Hikam Depok.
Adapun Pemikiran KH. Hasyim Muzadi dengan mengusung gagasan Islam
Rahmatan lil Alamin, ia berhasil menampilkan wajah Islam yang khas,
komprehensif, holistik dan building in Qur’an, dibandingkan istilah Islam
Liberal, Islam Progresif, Islam Nusantara dan lain sebagainya. Ada tiga metode
yang ia gunakan dalam mengampanyekan konsep tersebut: pendekatan dakwah,
pendekatan hukum dan pendekatan politik. Ketiganya, dapat membawa Islam
dengan rahmat, damai dan lemah lembut, di negara-bangsa yang multi-agama,
suku, etnis dan budaya. Pembahasan pada jurna ini terdapat kesamaan dalam

meningkatkan ukhuah islamiah serta terkait dengan manajemen konflik.

10 Khoiril Huda, Zulfa, Azzah Fadhlika, Pemilu Presiden 2019: Antara Kontestasi Politik
dan Persaingan Pemicu Perpecahan Bangsa, Dalam Jurnal Universitas Semarang Vol. 4, No.
3,Tahun 2018, 547-562
(https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/snh/article/download/27068/11848/).
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Perbedaan dengan kajian penelitian yang sekarang adalah terletak dalam focus
kajian yakni manajemen konflik pemilihan Kepala Desa.

Berdasarkan hasil tinjauan yang sudah dilakukan terhadap penelitian
terdahulu, peneliti menemukan bahwa penelitian tentang “ Manajemen Konflik
Pemerintah Desa Purbo Pasca Pemilihan Kepala Desa Purbo Kecamatan
Bawang Kabupaten Batang Jawa Tengah Tahun 2019 belum pernah diteliti,

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Konflik
a. Pengertian Konflik

Menurut Stoner yang dikutip oleh Edi Santosa, menyatakan
bahwa konflik merupakan suatu hal yang dilakukan satu pihak serta
menimbulkan ketidak senangan pihak lain. Konflik merupakan
ketidaksetujuan antara individu ataupun kelompok dalam organisasi
karena -kebutuhan. dari sumber. daya yang terbatas, perbedaan status,
tujuan, kepentingan, atau budaya.'* Menurut Wirawan konflik adalah
proses pertentangan yang diekspresikan di antara dua pihak atau lebih
yang saling tergantung mengenai obyek konflik, menggunakan pola

perilaku dan interaksi konflik yang menghasilkan konflik.'> Menurut

11 Mohammad Yasdi Kandias, Dinamika dan Strategi Manajemen Konflik Majelis llmu
Nahdlatul Muhammadiyyin, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi (tidak diterbitkan),
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).

12 wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010). HIm. 5.
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Soerjono Soekanto “Konflik adalah Proses sosialisasi dimana orang
perorang atau kelompok manusia berusaha memenuhi tujuannya dengan
jalan menentang pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan”.!®
Menurut Coser Konflik adalah perselisihan mengenai nilai-nilai atau
tuntutan-tuntutan mengenai berkenaan dengan status, kuasa, sumber-
sumber kekayaan yang persediaannya tidak mencukupi, dimana pihak-
pihak yang berselisih tidak hanya bermaksud memperoleh barang yang
diinginkan melainkan juga memojokkan, merugikan atau bahkan
menghancurkan pihak lawan.**

Konflik adalah suatu bentuk interaksi sosial dimana seseorang
individu atau kelompok dalam mencapai tujuan maka individu atau
kelompok akan mengalami kehancuran, sedang yang lain menilai bahwa
konflik merupakan sebuah proses sosial dimana individu-individu atau
kelompk individu berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan
menentang pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan.

Setiap sistem politik terutama sistem politik demokrasi penuh
kompetisi dan sangat dimungkinkan adanya perbedaan kepentingan,
rivalitas, dan’ konflik-konflik. Hal ini merupakan realitas sosial yang
terjadi di tengah masyarakat modern, karena masing-masing mempunyai
interest, tujuan yang mungkin saling bertentangan. Maka konflik dalam
ilmu politik sering diterjemakhkan sebagai oposisi, interaksi yang

antagonistis atau pertentangan, benturan antar macam-macam paham,

13 Soerjono Soekanto Sosiologi Suatu Pengantar ( Jakarta: Graha Grafindo, 1995), him. 68
14 Bartens K dan Nugroho, Realita Sosial ( Jakarta: Gramedia Pustaka, 1985), him. 211
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perselisinan kurang mufakat, pergesekan, perkelahian, perlawanan
dengan senjata dan perang.
b. Penyebab Timbulnya konflik

Kepentingan menurut Dahrendorf, Konflik berawal dari orang-
orang yang tinggal bersama dan meletakkan dasar-dasar bagi bentuk-
bentuk organisasi sosial, dimana terdapat posisi-posisi dalam hal mana
para penghuni mempunyai kekuasaan memerintah dalam konteks-
konteks tertentu dan menguasai posisi-posisi tertentu, serta terdapat
posisi lain dimana para penghuni menjadi sasaran perintah demikian itu.
Perbedaan ini berhubungan baik sekali dengan ketidak seimbangan
distribusi  kekuasaan yang melahirkan konflik kepentingan itu.
Dahrendorf melihat hubungan yang erat antara konflik dengan perubahan
dalam hal ini sejalan dengan pendapat Lewis Coser bahwa seluruh
aktifitas, inovasi dan perkembangan dalam kehidupan kelompoknya dan
masyarakatnya disebabkan terjadinya konflik antara kelompok dan
kelompok, individu dan individu serta antara emasi dan emosi didalam
diri individu.*

Dahrendorf juga menjelaskan bahwa konflik sosial mempunyai
sumber struktur, yakni hubungan kekuasaan yang berlaku dalam struktur
organisasi sosial. Dengan kata lain, konflik antar kelompok dapat dilihat

dari sudut konflik tentang keabsahan kekuasaan yang ada.

15 Pluit Dean J dan Rubbin Jeffry, Teori Konflik Sosial ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar :
2004), him.151
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Menurut Maurice Duverger, Penyebab terjadinya konflik adalah:

a) Sebab-sebab individual. Sebab-sebab individual seperti
kecendrungan berkompetisi atau selalu tidak puas terhadap
pekerjaan orang lain dapat menyebabkan orang yang mempunyai
ciri-ciri seperti ini selalu terlibat dalam konflik dengan orang lain
dimanapun berada.

b) Sebab-sebab kolektif, adalah penyebab konflik yang terbentuk
oleh kelompok sebagai hasil dari interaksi sosial antara anggota-
anggota kelompok. Penyebab konflik ini dihasilkan oleh adanya
tantangan dan masalah yang berasal dari luar yang dianggap
mengancam kelompoknya.'®

c. Jenis-jenis Konflik
Winardi membagi konflik menjadi dua jenis konflik, yaitu: *'.
a) Konflik Konstruktif

Konflik menyebabkan timbulnya keuntungan-keuntungan
dan bukan  kerugian-kerugian bagi - individu (atau individu-
individu) dan atau organisasi (atau organisasi-organisasi) yang
terlibat di_dalamnya. Keuntungan yang didapat apabila konflik
berkembang menjadi konflik konstruktif, ialah kreativitas dan
inovasi meningkat, upaya yang meningkat (intensitasnya), ikatan

(kohesi) yang semakin kuat dan ketegangan yang menyusut.

16 Maswadi Rauf, Konsensus Politik dan Konflik Politik ( Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas
,2001), him.49-50

17 Winardi, Manajemen Konflik: konflik perubahan dan pengembangan, (Bandung:
Mandar Maju, 1994).him. 5-6.
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b) Konflik destruktif
Konflik destruktif menimbulkan kerugian bagi individu
atau individu-individu dan organisasi, atau organisasi-organisasi
yang terlibat didalamnya. Ada macam-macam kerugian yang
ditimbulkan karena konflik berkembang menjadi destruktif
diantaranya, ialah perasaan cemas, tegang, mencekam,
komunikasi yang menyusut, persaingan menghebat dan perhatian
yang makin menyusut terhadap tujuan bersama. Sehingga
menyebabkan berkurangnya efektivitas individu, kelompok dan
organisasi karena terjadi gejala menyusutkan produktivitas dan
kepuasan
d. Bentuk - Bentuk Konflik
Winardi dalam bukunya membagi bentuk-bentuk konflik menjadi
empat, yaitu:8
a) Konflik di dalam diri invividu sendiri.

Konflik dapat bersifat meresahkan hagi orang atau orang-
orang yang Dberhubungan  dengannya. Konflik  yang lebih
mencemaskan secara potensial disebut konflik yang melibatkan sang
individu sendiri. Konflik juga berkembang sebagai konflik nilai-nilai
aktivitas kerja dan tanggung jawab keluarga.

b) Konflik antar pribadi

18 1bid.hIm. 8-11,
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Konflik antar pribadi terjadi antara seorang individu atau
lebih. Sifatnya kadang-kadang adalah substansif atau emosional.
Setiap orang mempunyai pengalaman dengan konflik antar pribadi
disebabkan konfrontasi dari pihak-pihak yang terlibat konflik.

c) Konflik antar kelompok

Konflik antar kelompok muncul didalam organisasi, sebagai
suatu jaringan kerja kelompok-kelompok yang saling mempunyai
keterkaiatan pekerjaannya. Konflik antar kelompok merupakan hal
yang lazim terjadi pada organisasi-organisasi yang menyebabkan

upaya koordinasi dan integrasi menjadi sulit dilaksanakan.

d) Konflik antar organisasi
Konflik yang terjadi antar organisasi pada umumnya
konflik dipandang dari sudut persaingan yang mencirikan
perusahaan-perusahaan atau lembaga-lembaga tertentu. Konfik
antar organisatoris merupakan persoalan yang luas seperti adanya

ketidak sesuaian paham antara-Kedua organisasi tersebut
2. Tinjauan Tentang Manajemen Konflik
a. Pengertian'Manajemen Konflik
Manajemen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
pengelolaan sumber daya secara efektif guna mencapai sasaran yang

telah ditetapkan.’®  Menurut Ross yang dikutip oleh Edi,

19 Peter Salim dan Yani Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern Englis
Press, 1992), him. 923.
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mengemukakan manajemen konflik merupakan langkah-langkah yang
diambil para pelaku atau pihak ketiga dalam mengarahkan perselisihan
pada hasil tertentu yang dapat berupa penyelesaian konflik dan
menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat atau
agresif.?

Manajemen konflik adalah proses pihak yang terlibat konflik
atau pihak ketiga menyusun strategi konflik dan menerapkannya untuk
mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi yang diinginkan.?
Menurut Romli manajemen konflik adalah kegiatan-kegiatan
menstimulasi konflik, mengurangi atau menumbuhkan konflik, dan

mengendalikan konflik.??

. Gaya Manajemen Konflik

Teori gaya manajemen konflik, RR Blake dan J. Mouton
(1964)2 merupakan pendahulu yang menggunakan istilah gaya
manajemen Kkonflik. Teorinya mengenai gaya manajemen konflik
merupakan bagian‘dari teorinya' mengenai ‘gaya kepemimpina mereka.
Kerangka teori gaya manajemen konflik ‘itu disusun berdasarkan du
adimensi: (1) perhatian manajer terhadap orang/bawahan (concern to
people) pada sumbu horizontal dan (2) perhatian manajer terhadap

produksi (concern for production) pada sumbu vertikal. Teorinya

159

20 Edi Santosa dan Lilin Budiati, Manajemen Konflik, HIm. 1.19.
2L wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik. him. 129
22 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, (Jakarta: Grasindo, 2011), him.

Z Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik Teori, Aplikasi dan Penelitian, (Jakarta:

Salemba Humanika, 2010), him. 138-144
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berdasarkan gaya manajemen konflik digunakan sebagai dasar teori-

teori manajemen konflik yang berkembang. Berdasarkan tinggi

rendahnya kedua dimensi tersebut, terdapat pengembangan lima jenis

gaya manajemen konflik

1)

2)

3)

Memaksa (forcing). Perhatian seorang manajer yang tinggi
terhadap produksi, sedangkan rendah-perhatian-terhadap orang
yang dipimpinnya (bawahannya) cenderung akan menggunakan
gaya menajemen konflik memaksa ketika mamanajemeni konflik.
la berupaya memaksakan kehendaknya untuk meningkatkan
produksi dengan mengabaikan orang lain jika menghadapi situasi
konflik.

Konfrontasi (confrontation). Perhatian seorang manajer yang
tinggi terhadap produksi dan bawahannya senderug menggunakan
konfrontasi dalam memanajemeni ~ konflik. la berupaya
berkonfrontasi untuk meningkatkan produksi dan dalam waktu
bersamaan’ berkonfrontasi untuk ‘memperhatikan orang yang
dipimpinnya.

Kompromi (compromising). Perhatian seorang manajer yang
sedang (tidak tinggi dan tidak rendah) terhadap produksi
dan bawahannya cenderung berkompromi jika memanajemeni
konflik. la mau untuk berkompromi mengenai tingkat produksi

organisasi demi memenuhi kesejarteraan bawahannya.
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4) Menarik diri (withdrawal). Perhatian seorang manajer yang

5)

perhatiannya rendah terhadap produksi dan bawahannya biasanya

akan menarik diri jika menghadapi konflik. la lebih senang

bersikap pasif, seolah-olah tidak terjadi konflik dan tidak mau

menghadapi konflik.

Mengakomodasi (smoothing). Perhatian seorang manajer yang

rendah terhadap produksi, sedangkan tinggi perhatiannya terhadap

bawahannya cenderung memberikan akomodasi jika mengahadapi

konflik. la menyerah kepada keinginan lawan konfliknya demi

hubungan yang baik dan kesejahteraan bawahannya.

»
L

Memeksa

-

Menartk Pim

Pedulu Terhadap Produksi

Konfrontasi

———_ Kompromi H>————

Mengakomodaisi

v

Pedulu Terhadap Bawahan

Gambar Teori gayamanajemen konflik RR Blake dan J.

Mouton
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Sepertihalnya Kenneth W. Thomas dan Ralp H. Kilmann
(Wirawan, 2010) mengembangkan taksonomi gaya manajemen konflik
berdasarkan dua dimensi yaitu kerja sama dan keasertifan. Berdasarkan
kedua dimensi tersebut dikemukakan lima jenis gaya menajemen

konflik, sebgai berikut:2*

1) Penghindaran diri terjadi jika kegigihan dan kerjasama pihak terkait
rendah, maka mereka akan berusaha menghindarkan diri, sehingga
konflik tidak tampak.

2) Kompetisi terjadi jika pihak yang terkait sangat gigih dan sulit untuk
bekerjasama, maka akan terjadi kompetisi, dan pihak yang lebih
kuat akan menantang serta mamaksakan kehendaknya kepada yang
lemah

3) Penyesuaian diri terjadi jika dorongan untuk kerjasama diantara
pihak terkait sangat baik, tetapi kegigihannya rendah. Sehingga
akan mementingkan terjaganya hubungan, sedangkan prinsip
dikesampingkan

4). Kompromi terjadi jika kegigihan dan kemauan kerja sama antar
pihak terkait sama-sama sedang

5) Kaolaborasi akan terjadi jika kegigihan dan kemauan kerjasama antar
pihak terkait sama-sama tinggi, sehingga mereka berkolaborasi

untuk mencari masalah yang paling efektif

24 Winardi, Manajemen Konflik., him. 18.
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c. Aspek-aspek Manajemen Konflik

Wirawan mengemukakan aspek-aspek manajemen konflik,

antara lain:

1)

2)

3)

4)

Pihak yang terlibat konflik atau pihak ketiga

Manajemen Konflik bisa dilakukan oleh pihak yang terlibat
konflik untuk menyelesaikan konflik yang diahadapinya. Pihak
ketiga bisa berupa organisasi atau perusahaan, dimana pihak-pihak
yang terlibat konflik menjadi anggota atau pegawainya.
Strategi Konflik

Proses penyusunan strategi konflik sebagai rencana untuk
manajemen konflik.?®
Mengendalikan Konflik

Bagi pihak-pihak yang terlibat konflik, manajemen konflik
merupakan aktifitas untuk mengendalikan dan mengubah konflik
demi menciptakan keluaran konflik yang menguntungkannya atau
minimal tidak merugikannya.
Resolusi Konflik

Jika.manejemen konflik dilakukan oleh pihak yang terlibat
konflik, hal ini bertujuan untuk menciptakan solusi konflik yang

menguntungkan.

25 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik.him. 127
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d. Langkah-langkah Manajemen Konflik

Ada sejumlah langkah yang dapat dilakukan organisasi dalam

mengurangi konflik, antara lain :2°

1)

2)

3)

4)

Melaksanakan prinsip-prinsip birokrasi organisasi.

Setiap organisasi melaksanakan prinsip birokrasi yang
menurut Max Weber disebut sebagai birokrasi yang ideal. Jika
terjadi konflik harus dilaksanakan prinsip hirarki, yaitu atasan
mengambil keputusan serta pelaksanakan peraturan dan prosedur
kerja.

Pemisahan fisik

Pihak-pihak yang terlibat konflik dipisahkan, misalnya
melalui rotasi tugas.
Mengintegrasikan

Menyatukan kembali pihak-pihak yang terlibat konflik
melalui intervensi pihak ketiga, atasan, penasihat, atau mediator
professional.

Pelatihan
Melaksanakan pelatihan mengenai konflik dan manajemen

konflik.

26 Wirawan, Konflik dan Manajemen., him. 176.
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3. Tinjauan Tentang Pemerintah Desa

a. Pemerintah

Kata pemerintahan dan kata pemerintah memiliki pengertian
yang berbeda. Pemerintah mengandung pengertian sebagai “organ”
atau alat Negara yang menjalankan tugas dan fungsi pemerintahan,
sedangkan pemerintahan mengandung pengertian sebagai “fungsi” dari
pemerintah. Istilah pemerintah dalam arti “organ” atau alat negara,
dapat dibedakan menjadi dua yakni Pemerintah dalam arti sempit,
khusus hanya menyangkut kekuasaan eksekutif. Menurut UUD 1945,
pemerintah ialah Presiden, Wakil Presiden dan dibantu oleh menteri-
menteri. Pemerintah dalam arti luas adalah semua organ negara
termasuk DPR (eksekutif dan legislatif).?”

Pada umumnya, yang disebut dengan ‘“pemerintah” adalah
sekelompok individu yang mempunyai wewenang tertentu untuk
melaksanakan kekuasaan yang dalam arti ini melaksanakan wewenang
yang sah dan melindungi serta meningkatkan taraf hidup masyarakat
melalui perbuatan dan pelaksanaan berbagat keputusan. Sebagaimana
dalam Pasal .1 "ayat  (2) Undang-Undang Naomor 30 Tahun 2014
Tentang Administrasi Pemerintahan, bahwa fungsi pemerintahan
adalah fungsi dalam melaksanakan administrasi pemerintahan yang

meliputi tugas pengaturan, pelayanan, pembangunan, pemberdayaan,

him. 87.

27 CST Kansil et.al, Hukum Administrasi Daerah, (Jakarta: Jala Permata Aksara, 2009),
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dan perlindungan. Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa dijelaskan bahwa Pemerintahan Desa adalah
penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Pemerintah Negara Republik Indonesia dibentuk untuk
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, per- damaian abadi, dan keadilan sosial.

Negara Republik Indonesia menghormati kedudukan daerah-
daerah istimewa dan segala peraturan negara yang mengenai daerah-
daerah, akan mengingat hak-hak asal-usul daerah tersebut. Oleh sebab
itu, keberadaannya wajib tetap diakui dan diberikan jaminan
keberlangsungan hidupnya dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Desa yang memiliki hak asal- usul dan hak tradisional dalam
mengatur - dan  ‘mengurus | kepentingan'. masyarakat berperan
mewujudkan- cita-cita ke- merdekaan berdasarkan ‘Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 perlu dilindungi dan
diberdayakan agar menjadi kuat, maju, mandiri, dan demokratis
sehingga dapat menciptakan landasan yang kokoh dalam melaksanakan
pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat yang adil,

makmur, dan sejahtera.
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b. Desa
Istilah “Desa” secara etimologis berasal dari kata “swadesi”
bahasa Sansekerta yang berarti wilayah, tempat atau bagian yang
mandiri dan otonom. Diintrudusir pula oleh Sutardjo Kartohadi
Koesomo bahwa: “Perkataan “desa” , “dusun”, “desi (ingatlah
perkataan swadesi), seperti juga halnya dengan perkataan “negara®,
“negeri, “negari®, “nagari”, “negory” (dari perkataan “negarom®),
asalnya dari perkataan Sanskrit (sansekerta), yang artinya tanah air,
tanah asal, tanah kelahiran”. Ateng Syafruddin juga memberikan
informasi  tentang istilah yang digunakan sebagai kesamaan
istilah“desa”, yakni “swargama” (gramani), dhisa, marga, nagari,
mukim, kuria, tumenggungan, negorey, wanua atau negoriy, manoa,
banjar dan penanian. Berikut definisi tentang desa dari beberapa
sumber literature dan ahli:
1.) H.AW. Widjaja
Desa, adalah sebagai kesatuan: masyarakat hukum yang
mempunyal susunan asli berdasarkasan hak asal-usul yang bersifat
istimewa. Landasan pemikiran dalam mengenai Pemerintahan Desa
adalah keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan
pemberdayaan masyarakat.
2) R.H. Unang Sunardjo
Desa sebagai suatu kesatuan masyarakat berdasarkan adat

dan hukum adat yang menetapkan dalam suatu wilayah yang tertentu
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3)

4)

5)

batas-batasnya; memiliki ikatan lahir dan batin yang kuat, baik
karena keturunan maupun karena sama-sama memiliki susunan
pengurus, mempunyai harta dan harta benda, bertindak sebagai
kesatuan dunia luar dan tidak mungkin desa itu dibubarkan.
Sutoro Eko

Desa pada umumnya umumnya mempunyai pemerintahan
sendiri yang di kelola secara otonom tanpa ikatan hirarkis-struktural
dengan struktur yang lebih tunggi
Geertz

Desa berasal dari bahasa Sanskrit yang berarti daerah
pinggiran,tempat,daerah yang tergantung pada kekuasaan yang lebih
tinggi atau daerah yang di perintah oleh suatu kekuasaan di luar
desal8. Pandangan Geertz sendiri berbeda dengan pandangan
Sutoro mengenai desa.
Kamus Besar Bahasa Indonesia

Menurut Kamus Besar Bahasa “Indonesia yang dikutip
Suhartono disebutkan bahwa desa adalah: (1) Sekelompok rumah di
luar kota yang merupakan kesatuan; kampung; dusun; (2) Udik atau
dusun; (3)tempat; tanah; daerah

Desa sebagai unit organisasi yang berhadapan langsung
dengan masyarakat dengan segala latar belakang kepentingan dan
kebutuhannya mempunyai peranan yang sangat strategis, khususnya

dalam pelaksanaan tugas dibidang pelayanan publik. Maka

28



desentralisasi kewenangan-kewenangan yang lebih besar disertai
dengan pembiayaan dan bantuan sarana prasarana yang memadai
mutlak diperlukan guna penguatan otonomi menuju kemandirian
dan alokasi. Desa memiliki kewenangan untuk mengurus dan
mengatur kepentingan masyarakatnya sesuai dengan kondisi dan
sosial budaya setempat, maka posisi desa yang memiliki otonomi
asli sangat strategis sehingga memerlukan perhatian yang seimbang
terhadap penyelenggaraan Otonomi Daerah. Karena dengan

Otonomi Desa yang kuat akan mempengaruhi secara signifikan

perwujudan Otonomi Daerah.Selanjutnya mengenai kewenangan

desa di atur khusus dalam Permendagri Nomor 44 Tahun 2016

Tentang Kewenangan Desa.

Desa juga memiliki hak dan kewajiban yang tertuang dalam
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yakni, Desa
berhak:

1) Mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat berdasarkan
hak asalusul, adat-istiadat, dan nilai-sosial budaya masyarakat
desa;

2) Menetapkan dan mengelola kelembagaan desa;

3) Mendapatkan sumber pendapatan; Desa berkewajiban;

Melindungi dan menjaga persatuan, keatuan serta kerukunan
masyarakatdesa dalam rangka kerukunan nasional dan keutuhan

Negara Kesatuan Republik Indonesia;
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1) Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat desa;

2) Mengembangkan kehidupan demokrasi;

3) Mengembangkan pemberdayaan masyarakat desa; dan

4) Memberikan dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat
desa;

Adapun tujuan pembentukan desa adalah untuk
meningkatkan kemampuan penyelenggaraan Pemerintahan secara
berdaya guna dan berhasil guna dan peningkatan pelayanan terhadap
masyarakat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemajuan
pembangunan.

c. Pengertian Pemerintah Desa

Pemerintah Desa atau disebut juga Pemdes adalah lembaga
pemerintah yang bertugas mengelola wilayah tingkat desa. Lembaga
ini diatur melalui Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2005 tentang
pemerintahan desa yang diterbitkan untuk melaksanakan ketentuan
pasal 216 ayat (1) Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
pemerintahan daerah. Pemimpin pemerintah desa, seperti tertuang
dalam paragraf 2 pasal 14 ayat (1), adalah kepala desa yang bertugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan

kemasyarakatan.?®

28 https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Desa diakses pada tanggal 17 november 2020
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?® Adapun tahapan-tahapan metode

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang semat-mata melukiskan keadaan objek atau peristiwanya
tanpa suatu maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang

berlaku secara umum.*°

2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek dalam penelitian ini adalah informan yang dapat
memberikan keterangan kepada peneliti. Informan yang akan
memberikan informasi yaitu Kepala Desa, Perangkat Desa, Warga
Desa dan Tokoh Masyarakat Desa Purbo Kec. Bawang, kab batang
jawa tengah

D. ' Objek- penelitian ‘merupakan titik fokus yang akan dikaji dalam
pelaksanaan penelitian yaitu; manajemen konflik Pemerintah Desa
Purbo Pasca pemilihan kepala Purbo, Kecamatan, Bawang,

Kabupaten Batang, Jawa Tengah 2019.

29 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabat, 2009), him. 3.
%0 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 1, (Yogyakarta: Sandi Offset, 2004), him. 3
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3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah mengumpulkan data langsung dari
lapangan. Data observasi dapat berupa gambaran tentang sikap,
kelakuan, perilaku, tindakan, seluruh interaksi antar manusia. Data
observasi juga dapat berupa interaksi dalam suatu organisasi atau
pengalaman para anggota dalam berorganisasi.3! Peneliti
melakukan pengamatan secara langsung terhadap situasi dan
kondisi yang ada di tatanan masyarakat Purbo, Kecamatan,
Bawang, Kabupaten Batang, Jawa Tengah
Wawancara

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan
informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada
partisipan. Dalam wawancara, peneliti bukan hanya mengajukan
pertanyaan, tetapi mendapatkan pengertian tentang pengalaman
hidup orang lain. Dan hal ini hanya dapat diperoleh dengan indepth
interview. Dengan wawancara mendalam peneliti akan akan
menangkap arti'yang diberikan partisipan pada penglamannya. 2

Jenis wawancara yang digunakan adalah interview semi
structured, yaitu mulanya menanyakan serangkaian pertanyaan

yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk

31 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010),

him. 112.

%2 1bid, him. 116.
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mengecheck pertanyaan lebih lanjut.®® Informan yang akan
diwawancarai yaitu; Kepala Desa, Perangkat Desa, Warga Desa
dan Tokoh Masyarakat Desa Purbo Purbo Kec. Bawang, Kab
Batang Jawa Tengah.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan studi dokumen yang
berupa data-data tertulis mengandung keterangandan penjelasan
tentang fenomena yang masih aktual.®* Metode dokumentasi
dilakukan untuk mendapatkan informasi dan bukti berupa foto,

gambar, catatan, jurnal, majalah, arsip dan dokumentasi lainnya.

4. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Purbo Kec. Bawang, Kab

Batang Jawa Tengah.

5. Analisis Data
Analisa data dan informasi diperoleh dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan analisis data
maodel | Miles "dan " Huberman,  sebagaimana .dipaparkan oleh
Sugiyono, bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

secara terus-menerus sampai tuntas, aktivitas dalam analisis data

33 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), him. 183.
% Ibid, hlm. 236.
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meliputi: koleksi data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data®
a. Koleksi Data (Data Collection)

Koleksi data adalah pengumpulan data yang peneliti
lakukan untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis dan
mengolah data tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode wawancara, observasi dan studi kepustakaan yang dapat
mendukung penelitian ini.*®

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap reduksi, data dan informasi diolah untuk
menelaah keseluruhan data dari catatan lapangan. Telaah ini
dilakukan untuk menemukan hal-hal pokok atau penting dari
objek yang diteliti. Mereduksi data berarti merangkum hal-hal
penting dan membuang yang tidak perlu, dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan’ mempermudah peneliti ' untuk’ melakukan pengumpulan

selanjutnya:

c. Penyajian data (Data Display)
Pada tahap penyajian data, dilakukan secara sistematis,

terorganisir dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 337.

% 1bid., him. 337
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lebih mudah dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini
berbentuk teks dan bersifat naratif. Maka berdasarkan kesimpulan
ini data tersebut diberikan makna yang relevan dengan penelitian.

Data rangkuman tersebut dipilih-dipilih kembali oleh
peneliti untuk mencari data yang saling berkaitan, sehingga

peneliti lebih mudah dalam menampilkan data penelitian.

d. Verifikasi (Conclusion)

Pada tahap verifikasi dilakukan penarikan kesimpulan dari
data yang telah diperoleh dari pra survei, catatan lapangan,
wawancara dan dokumentasi. Kesimpulan dalam penelitian
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan sejak awal, dan temuan baru ini bersifat deskriptif
atau suatu gambaran objek yang dipaparkan secara terperinci.’

Peneliti menarik kesimpulan dari hasil observasi pra
penelitian, catatan lapangan, wawancara mendalam dan berita-
berita yang terkait dengan konflik. Kesimpulan penelitian bersifat
analisa deskriptifyang mengacu pada rumusan masalah penelitian

ini.

Tehnik Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji,

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

depenability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas). Ada berbagai

37 1bid., him. 338.
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macam cara pengujian kredibilitas, di antaranya perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat.*

1. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas bertujuan untuk menilai kebenaran dari
temuan  penelitian  kualitatif.  Kredibilitas  menunjukan
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dengan
banyak cara. Peneliti dalam hal uji kredibilitas menggunakan
triangulasi.

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan
triangulasi sumber data dan triangulasi metode ini bertujuan untuk
memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber.

[ Pemerintah Desa ]

% R

[ Waraa Desa ] <:>[ Tokoh Masvarakt ]

2. Uji Transferabilitas

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, cet ke-22, HIm. 270.
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Uji transferabilitas memudahkan orang lain dalam
memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan
untuk menerapkan hasil penelitian. Maka dalam laporan ini
peneliti memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat
dipercaya, sehingga pembaca dapat dengan mudah dan jelas

dalam memahami hasil penelitian.*

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik sebagai pengecekan data. Triangulasi sumber untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui bebrapa sumber, sedangkan triangulasi teknik untuk
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang

sama dengan teknik yang berbeda.*°

J. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan diperlukan untuk mempermudah dalam
pemahaman dan penyusunan skripsi, sistematika pembahasan dalam
penelitian ini tersusun sebagai berikut:
BAB I\: Pendahuluan, yang terdiri dani Pemegasan Judul, Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Kajian Pustaka, Kerangka teori, Metode Penelitian, Sistematika

Pembahasan.

% 1bid, him. 276.
“0'1bid, him. 276.
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BAB Il : Menjelaskan tentang gambaran umum Desa Purbo
Kecamatan Bawang Kabupaten Batang Jawa Tengah Tahun 2019.

BAB Il : Pembahasan, penjelasan pokok-pokok yang akan
dibahas, Manajemen Konflik Pemerintah Desa Purbo Pasca Pemilihan
Kepala Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang Jawa Tengah
Tahun 2019.

BAB IV : Pentup, berisi kesimpulan penelitian, saran-saran yang
dipandang perlu serta kata peneutup. Pada bagian akhir skripsi ini akan

dicantumkan pula daftar pustaka serta lampiran-lampira.
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BAB IV

Penutup

A. Kesimpulan

Adapun pentingnya mengelola konflik atau manajemen konflik ialah
proses resolusi konflik dengan pengelolaan untuk menciptakan solusi
menguntungkan dengan memanfaatkan konflik sebagai sumber inovasi dan
perbaikan.

Cara yang digunakan pemerintah desa purbo pasca pemilihan Kepala
Desa Purbo dalam penyelesaiannya yaitu dengan menggunakan gaya
manajemen konflik memaksa, konfrontasi, kompromi dan menarik diri. Dimana
gaya memaksa tersebut yaitu dengan cara memaksa bagaimana caranya agar
konflik dapat terselesaikan, dengan menggunakan hak birokratif Kepala Desa
memaksa menyelesaikan konflik. Sedangkan komfrontasi dilakukan dengan cara
sistem pendekatan dan menghasilkan pemahaman kepada orang-orang yang
berkonflik.

Gaya manajemen_konflik pemerintah Desa Purbo.juga menggunakan
gaya kompromi, dimana pemerintah menawarkan cara” penyelesaian yang
terbaik dengan-orang-orang yang berkonflik baik secara individu maupun
kelompok.

Manajemen Konflik pasca pemilihan Kepala Desa Purbo melalui proses
integratif, strategi konflik, resolusi konflik serta pengendalian konflik dalam
membahas sebuah konflik atau masalah yang terjadi pada masyarakatnya

melalui forum yang diadakan oleh pemerintah Desa Purbo. Namun, tidak dapat
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dipungkiri bahwa meskipun ada pihak yang tidak setuju terhadap hasil keputusan
tersebut maka pihak tersebut tetap tidak bisa berbuat apa-apa karena konflik

tersebut sudah terikat dengan pihak-pihak yang berwenang di kantor Desa.

B. Saran

Penyelesaian konflik pasca pemilihan Kepala Desa Purbo tahun 2019
sebaiknya harus langsung diselesaikan agar tidak menjadi konflik yang beralut-
larut yang nantinya akan berdampak dimasa depan. karena sudah menjadi suatu
kebiasaan pada saat pemilihan Kepala Desa dari tahun ke tahun maka sebaikanya
pemerintah Desa sudah mengetahui denga baik bagaimana cara
menyelesaikannya.

Pemerintah Desa harus cepat tanggap dalam menyelesaikan konflik.
Jangan sampai konflik tersebut menjadi sebuah boomerang bagi kepemimpinan
yang baru dan berlanjut ke pemilihan lima tahun kedepan. Konflik yang tidak
diselesaikan dengan cepat, dalam penyelesaiannya tidak akan maksimal dan
pada saat konflik tersebut diselesaikan orang-orang yang berkonflik sudah tidak

menganggap. konflik tersebut harus diselesaikan.
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LAMPIRAN
1. Pedoman Wawancara

WAWANCARA
a. Apakah penyebab terjadinya konflik di Pemerintah Desa Purbo pasca pemilihan
kepala desa tahun 2019 ?, antara :
1) pemerintah desa dengan masyarakat,
2) perangkat dengan perangkat
3) maupun masyarakat dengan masyarakat
b. Bentuk konflik apa yang pernah terjadi di pemerintah desa purbo ini pasca
pemilihan kepala desa tahun 20197 antara :
1) pemerintah desa dengan masyarakat,
2) perangkat dengan perangkat
3) maupun masyarakat dengan masyarakat
c. Apakah konflik tersebut banyak menguntungkan atau justru merugikan bagi
pemerintah desa purbo?
d. Apa tantangan dan habatan dalam penyelesaian konflik tersebut?

e. Bagaimana langkah Pemerintah Desa dalam menangani konflik tersebut?

Narasumber:
Kepala Desa 1. Ahmad Samsul Huda, S.Sos.l
Perangkat Desa 1. Bapak Slamet
2. "Bapak Usman
Warga Desa Purbo : 1. Bapak Sunatan
2. Bapak Mistono
3. Bapak Faiq Pritanto
4. lbu Hesti
Tokoh Masyarakat : 1. Bapak Muslim
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1. Transkrip Rekapan Wawancara

Nama Informan : Ahmad Samsul Huda, S.Sos.l ( Kepala Desa)
Tanggal : 8 Juli 2020
Judul Wawancara : Manajemen Konflik Pemerintah Desa Purbo Pasca

Pemilihan Kepala Desa Purbo Tahun 2019

Materi Wawancara

Peneliti Apakah penyebab terjadinya konflik di Pemerintah
Desa Purbo pasca pemilihan kepala desa tahun 2019 ?,
antara :

1) pemerintah desa dengan masyarakat,

2) perangkat dengan perangkat

3) maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan 1) Saya jawab dari yang pertama yaitu konflik yang
terjadi antara pemerintah desa dengan masyarakat,
Jjadi biasanya konflik tersebut memang bersumber
dari sifat fanatik dan sentimen waktu pemilihan
Kepala Desa serta pemahaman tentang politik.

2) Kalau konflik yang timbul antara perangkat
dengan perangkat biasanya terjadi karena ada rasa
kecemburuan kerja serta dengan latar belakang
konflik adalah politik pedesaan yaitu pemilihan
kepala. desa, padahal tugas kewajiban tidak
berubah sedikit pun, karena latar belakang
tersebutlah yang terkadang burtuah konflik.

3) Untuk konflik masyarakat dengan masyarakat, ini
terjadi  karena tingginya fanatisme antar
pendukung terhadap dukungan waktu pemilihan

kepala desa baik dari kubu saya maupun lawan,

69



tapi untuk hari ini tidak ada pendukung atau lawan
melainkan masyarakat desa yang bagaimana

caranya membangun desa yang lebih maju.

Peneliti

Bentuk konflik apa yang pernah terjadi di pemerintah
desa purbo ini pasca pemilihan kepala desa tahun 2019?
antara :

1) pemerintah desa dengan masyarakat,

2) perangkat dengan perangkat

3) maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan

1) Adapun bentuk konflik yang terjadi antar
pemerintah desa dengan masyarakat yaitu, sering
kali masyarakat tidak ikut serta dalam kegiatan
desa, kalo dari perangkat ke masyarakat biasanya
pelayanannya kadang ada yang di persulit.

2) Kalo untuk  perangkat keperangkat bentuk
konfliknya yaitu terjadinya tidak masuk kantor,
kadang ada juga yang adu mulut.

3) Untuk konflik masyarakat dengan msyarakat
seringkali terjadi adumulut antar individu dalam

forum forum kemasyarakatan.

Peneliti

Apakah konflik tersebut banyak menguntungkan atau
justru merugikan bagi pemerintah desa purbo? Kenapa?

Informan

Sangat menguntungkan: bagi pemerintah desa sebab
adanya konflik yang di kelola dengan baik menyimpan
konstruk tersendiri dalam sebuah pembangunan
peradaban serta ada sebuah koreksi terhadap

pemerintahan desa untuk berkembang.
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Peneliti

Apa tantangan dan habatan dalam penyelesaian konflik

tersebut?

Informan

Tantangan Hambatan

1)

Baerhadapan  dengan | 1) Sulitnya membuat
masyarakat banyak forum untuk

penyelesaian konflik

2)

Kantor desa tidak |2) Tidak ada

kondusif

3)

Iri Hati dilihat berpihak |3) Miskomunikasi

pasa satu kubu

Peneliti

Bagaimana langkah Pemerintah Desa dalam menangani

konflik tersebut?

Informan

Dalam penyelesaian konflik kami mengunakan

beberapa metode antara lain:

1

2)

3)

Forum kordinasi dan rapat kordinasi eksternal untuk
konflik pemerintah desa dengan masyarakat
Pendekatan personal, rapat internal pemerintah desa
serta mengunakan hak biroktatif untuk memaksa
konflik terselesaikan apabila konflik susah untuk
diselesaikan dengan teguran pelangalaran jika
konflik tersebut merugikan pemerintah desa seperti
tidak masuk _kerja maka __pemerintah berhak
mengambil sikap’ untuk menggantikan perangkat.
untuk konflik di internal pemerintahan
Mempertemukan keduabelah pihak yang berkonflik

untuk konflik masyarakat dengan masyarakat
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4) Jika konflik tersebut tidak selesai juga maka kami
menyerahkan sepenuhnya kepada masyarakat agar

bagaimana caranya agar masalah tersebut selesai
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2. Transkrip Rekapan Wawancara

Nama Informan : Bapak Slamet ( Perangkat Desa )
Tanggal : 5 Agustus 2020
Judul Wawancara : Manajemen Konflik Pemerintah Desa Purbo Pasca

Pemilihan Kepala Desa Purbo Tahun 2019

Materi Wawancara

Peneliti Apakah penyebab terjadinya konflik di Pemerintah
Desa Purbo pasca pemilihan kepala desa tahun 2019 ?,
antara :

1) pemerintah desa dengan masyarakat,

2) perangkat dengan perangkat

3) maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan Pasca pemilihan umum hampir semua pendukung
kedua belah pihak tidak saling sapa karena masih punya
rasa tidak percaya bahwa calon yang didukungnya tidak
terpilih

Peneliti Bentuk konflik apa yang pernah terjadi di pemerintah
desa purbo ini pasca pemilihan kepala desa tahun 2019?
antara :

1) _pemerintah desa dengan masyarakat,

2) perangkat dengan perangkat

3) maupun masyarakat dengan-masyarakat

Informan 1) Tidak hadir dalam kegiatan tertentu
2) Tidak masuk kantor.
3) Adumulut antar sesama warga desa dalam forum

forum kemasyarakatan.

Peneliti Apakah konflik tersebut banyak menguntungkan atau

justru merugikan bagi pemerintah desa purbo? kenapa?
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Informan Ada yang menguntungkan juga ada yang merugikan, ya
menurut saya klo yang menang ya untung klo yang
kalah ya rugi.

Peneliti Apa tantangan dan habatan dalam penyelesaian konflik
tersebut?

Informan Tantangan Hambatan
Sebagai perangkat desa | Komunikasi yang susah
sering kali di musuhi orang | dijalin dengan baik
banyak

Peneliti Bagaimana langkah Pemerintah Desa dalam menangani
konflik tersebut?

Informan 1) Mengacu peraturan internal pemerintah desa jika
terjadi konflik maka diadakan forum kordinasi dan
rapat kordinasi eksternal

2) Jika konflik yang terjadi dalam internal pemerintah
biasanya kami mendapat teguran oleh kepala desa
pada saat rapat kordinasi internal pemerintahan

3) Memanggil kedua belah pihak yang berkonflik ke
kantor desa untuk menyelesaikan konflik

3. Transkrip Rekapan Wawancara

Nama Informan
Tanggal
Judul Wawancara

: Bapak-Usman ( Perangkat Desa )
: 8 Juli 2020

: Manajemen Konflik Pemerintah Desa Purbo Pasca

Pemilihan Kepala Desa Purbo Tahun 2019

Materi Wawancara
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Peneliti

Apakah penyebab terjadinya konflik di Pemerintah
Desa Purbo pasca pemilihan kepala desa tahun 2019 ?,
antara :

1) Pemerintah desa dengan masyarakat,

2) Perangkat dengan perangkat

3) Maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan

Sebenernya dari seluruh konflik yang terjadi, sebabnya
hampir sama semua yaitu kesadaran berpolitik serta

fanatic yang berlebihan terhadap politik

Peneliti

Bentuk konflik apa yang pernah terjadi di pemerintah
desa purbo ini pasca pemilihan kepala desa tahun 2019?
antara :

1) pemerintah desa dengan masyarakat,

2) perangkat dengan perangkat

3)  maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan

1) Betuk konfliknya pemerintah dengan masyarakat
biasanya adalah kesenggangan dan sikap masa
bodo terhadap sesame

2) Kalo perangkat dengan perangkat bentuk
konfliknya ya adu mulut, dan kadang terjadi di
kantor dan di luar kantor

3) Tidak saling sapa

Peneliti

Apakah konflik tersebut banyak menguntungkan atau

justru merugikan bagi pemerintah desa purbo? kenapa?

Informan

Menurut saya lebih banyak menguntungkan karena

konflik dikelola dengan baik oleh pemerintah desa.

Peneliti

Apa tantangan dan habatan dalam penyelesaian konflik

tersebut?
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Informan Tantangan Hambatan
Di musuhi warga desa Susah diajak berdamai
Peneliti Bagaimana langkah Pemerintah Desa dalam menangani

konflik tersebut?

Informan Mengedepankan kemaslahatan bersama dengan cara
menawarkan cara penyelesaian terhadap yang
berkonflik baik secara individu maupun secara
kelompok, kalo pemerintah desa biasanya pak lurah
melakunkan pendekatan terhadap yang berkonflik, atau
mengunakan rapat koordinasi baik rapat internal

maupun eksternal

4. Transkrip Rekapan Wawancara

Nama Informan : Bapak Sunatan ( Warga Desa )
Tanggal : 3 Juli 2020
Judul Wawancara : Manajemen Konflik Pemerintan Desa Purbo Pasca

Pemilihan Kepala Desa Purbo Tahun 2019

Materi Wawancara

Peneliti Apakah 'penyebab- terjadinya konflik di Pemerintah
Desa Purbo pasca pemilihan kepala desa tahun 2019 ?,
antara :

1) Pemerintah‘desa‘dengan masyarakat,

2) Perangkat dengan perangkat

3) Maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan Fanatisme yang terlalu tinggi terhadap dukungan calon
pada waktu pemilihan Kepala Desa tahun 2019 terbawa

sampai pada pasca pemilihan Kepala Desa.
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Peneliti

Bentuk konflik apa yang pernah terjadi di pemerintah
desa purbo ini pasca pemilihan kepala desa tahun 2019?
antara :

1) pemerintah desa dengan masyarakat,

2) perangkat dengan perangkat

3) maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan

1) Sulitnya mendapat pelayanan yang urusannya
dengan desa, biasanya terjadi jika konflik yang
terjadi antara pemerintah desa dengan pemerintah
desa atau sebaliknya engan urusan dengan
pemerintah desa
4) Kurang faaham tentang konflik yang terjadi

5) Saling acuh dan saling menjelekkan

Peneliti

Apakah konflik tersebut banyak menguntungkan atau

justru merugikan bagi pemerintah desa purbo? Kenapa?

Informan

Ya ada yang di untungkan dan ada yang dirugikan
pastinya ya di untungkan sebab di mata masyarakat
yang menang pasti yang benar padahal belum tentu
benar juga sedang yang kalah terkadang sudah malas

nguru konflik yang melelahkan.

Peneliti

Apa tantangan dan habatan dalam penyelesaian konflik

tersebut?

Informan

Tantangan Hambatan

Dikecam di masyarakat Malas ngomong dengan
yang berkonflik

Peneliti

Bagaimana langkah Pemerintah Desa dalam menangani
konflik tersebut?
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Informan Biasanya pak lurah langsung yang mendatangi ornag
yang berkonflik sama kadang juga di panggil ke kantor
Desa, karena saya dulu adalah orang yang pernah
berkonflik saya dikasih tahu sama pak lurah dan di
panggil kekantor desa, ya di kasih pemahaman tentang
konflik dan alhamdulilah apa yang dikatakan pak lurah
memang ada benarnya meskipun harus terpaksa
mengalah. Ya ada yang konflik itu hilang dengan

sendirinya.

5. Transkrip Rekapan Wawancara

Nama Informan : Mistono ( Warga Desa )
Tanggal : 11 Juli 2020
Judul Wawancara : Manajemen Konflik Pemerintan Desa Purbo Pasca

Pemilihan Kepala Desa Purbo Tahun 2019

Materi Wawancara

Peneliti Apakah penyebab terjadinya konflik. di. Pemerintah
Desa Purbo pasca pemilihan kepala desa tahun 2019 ?,
antara.;

1) Pemerintah desa dengan masyarakat,

2) Perangkat dengan perangkat

3) Maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan Fanatisme yang terlalu tinggi terhadap dukungan calon

pada waktu pemilihan kepala desa tahun 2019
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Peneliti Bentuk konflik apa yang pernah terjadi di pemerintah
desa purbo ini pasca pemilihan kepala desa tahun 2019?
antara :

1) pemerintah desa dengan masyarakat,
2) perangkat dengan perangkat
3) maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan Kalo setahu saya konfliknya ya berkelompok, tidak
saling sapa tidak datang jika ada salah satu kelompok
mempunyai acara

Peneliti Apakah konflik tersebut banyak menguntungkan atau
justru merugikan bagi pemerintah desa purbo? Kenapa?

Informan Ya setahu saya konflikya merugikan karena sudah
menghabiskan waktu yang tidak ada faedahnya.

Peneliti Apa tantangan dan habatan dalam penyelesaian konflik
tersebut?

Informan Tantangan Hambatan
Rame di kalangan | Acuh ta acuh
masyarakat

Peneliti Bagaimana langkah Pemerintah Desa dalam menangani
konflik tersebut?

Informan Dikasih pemahaman tentang konflik oleh pemerintah
desa _dan dikasih solusi_tentang bagaimana cara
menghadapi konflik agar konflik cepat terselesaikan

6. Transkrip Rekapan Wawancara

Nama Informan

Tanggal

: Bapak Faiq Pritanto ( Warga Desa )
: 8 Juli 2020

79




Judul Wawancara

: Manajemen Konflik Pemerintah Desa Purbo Pasca

Pemilihan Kepala Desa Purbo Tahun 2019

Materi Wawancara

Peneliti

Apakah penyebab terjadinya konflik di Pemerintah
Desa Purbo pasca pemilihan kepala desa tahun 2019 ?,
antara :

1) Pemerintah desa dengan masyarakat,

2) Perangkat dengan perangkat

3) Maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan

Pada saat pemilihan kepala desa banyaknya Sentimen
antar pendukung dan tim sukses. Banyaknya perdebatan
antar tim suskes kedua calon Kepala Desa sampai

akirnya konflik terbawa sampai saat ini.

Peneliti

Bentuk konflik apa yang pernah terjadi di pemerintah
desa purbo ini pasca pemilihan kepala desa tahun 2019?
antara :

1) pemerintah desa dengan masyarakat,

2) perangkat dengan perangkat

3) maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan

Kalau bentuknya yaa saling. intrik, atau kritik terkait
kebijakan-kebijakan kepala desa yang kurang tepat. yaa
namanya juga kurang setuju sama kepala desanya
jadinya begitu ada kebijakan sedikit baik kebijakan itu
menguntungkan maupun tidak yaa mereka tetap
sependapat. mencari celah kritik

Peneliti

Apakah konflik tersebut banyak menguntungkan atau

justru merugikan bagi pemerintah desa purbo? Kenapa?
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Informan Menguntungkan, sebab dari konflik kita dapat

pengalaman yang baru.

Peneliti Apa tantangan dan habatan dalam penyelesaian konflik
tersebut?

Informan Tantangan Hambatan

Peneliti Bagaimana langkah Pemerintah Desa dalam menangani

konflik tersebut?

Informan Biasa nya dengan pendapat tokoh yang rasional, dan
kepala desa yang mampu menengahi konflik tersebut

maka konflik dapat di tenangkan

7. Transkrip Rekapan Wawancara

Nama Informan . Ibu Hesti ( Warga Desa )
Tanggal : 27 Juli 2020
Judul Wawancara . Manajemen Konflik Pemerintanh Desa Purbo Pasca

Pemilihan Kepala Desa Purbo Tahun 2019

Materi Wawancara

Peneliti Apakah penyebah terjadinya konflik di Pemerintah
Desa Purbo pasca pemilihan kepala desa tahun 2019 ?,
antara :

1) Pemerintah desa dengan masyarakat,

2) Perangkat dengan perangkat

3) Maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan Sakit hati sudah mengeluarkan banyak tenaga kok

akhirnya kalah juga padahal sudah sangat positif mau
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menang. Itu sih penyebab konfliknya tuh. Kan mungkin
dukunganya tidak kepilih
Peneliti Bentuk konflik apa yang pernah terjadi di pemerintah
desa purbo ini pasca pemilihan kepala desa tahun 2019?
antara :
1) pemerintah desa dengan masyarakat,
2) perangkat dengan perangkat
3) maupun masyarakat dengan masyarakat
Informan Yaa biasanya sih saling lirik-lirik tidak sennag gitu
Peneliti Apakah konflik tersebut banyak menguntungkan atau
justru merugikan bagi pemerintah desa purbo? kenapa
Informan Nggka tau,
Peneliti Apa tantangan dan habatan dalam penyelesaian konflik
tersebut?
Informan Tantangan Hambatan
Peneliti Bagaimana langkah Pemerintah Desa dalam menangani
konflik tersebut?
Informan Kedua belah pihak yang berkonflik di panggil ke balai
desa, kadang ya di diamkan sja toh konflik lama
kelamaan juga akan hilang

8. Transkrip Rekapan Wawancara

Nama Informan
Tanggal

Judul Wawancara

: Bapak Muslim ( Tokoh masyarakat )
: 11 Agustus 2020

: Manajemen Konflik Pemerintah Desa Purbo Pasca

Pemilihan Kepala Desa Purbo Tahun 2019
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Materi Wawancara

Peneliti Apakah penyebab terjadinya konflik di Pemerintah
Desa Purbo pasca pemilihan kepala desa tahun 2019 ?,
antara :

1) Pemerintah desa dengan masyarakat,
2) Perangkat dengan perangkat
3) Maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan Ya pastinya ada perbedaan sebab allah menciptakan
manusia sangat beragam, untuk konflik yang terjadi
pasca pemilihan kepala desa tahun 2019 di pemerintah
desa purbo karena ada beberapa oknum yang berbeda
pendapat dan tidak setuju dengan calon yang terpilih

Peneliti Bentuk konflik apa yang pernah terjadi di pemerintah
desa purbo ini pasca pemilihan kepala desa tahun 2019?
antara :

1) pemerintah desa dengan masyarakat,
2) perangkat dengan perangkat
3) maupun masyarakat dengan masyarakat

Informan Yaa bisa dibilang karena ketidak setujuan itu maka
mereka agak saing sindir yaa satu'sama lain

Peneliti Apakah konflik tersebut banyak menguntungkan atau
justru merugikan bagi pemerintah desa purbo? Kenapa?

Informan Tidak baik berkonflik,setauhu saya kalo di agama tidak
ada anjuran untuk konflik.

Peneliti Apa tantangan dan habatan dalam penyelesaian konflik
tersebut?

Informan Tantangan Hambatan
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Peneliti

Bagaimana langkah Pemerintah Desa dalam menangani
konflik tersebut?

Informan

Dikasih masukan atau nasehat agar konflik tersebut
terselesaikan dengan baik ya tentunya tidak terlepas
dari cara yang di beri dari pemerintah desa agar
berdampak positif.
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2. Dokumentasi

Bapak Usman

Ibu Hesti
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3. Daftar Riwayat Hidup

A. ldentitas Diri

Nama : Miftahul Huda

Tempat/Tgl. Lahir : 11 Februari 1992

Alamat : Ds. Purbo Rt1/Rw1 Kec. Bawang Kab. Batang
Nama Ayah : Basari

Nama Ibu : Kholifah

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a.
b.
.

SD, 2004
SMP, 2007
SMK, 2010

2. Pendidikan Non-Formal

o0 o

Pondok Pesantren Darussalam Bawang Batang
Pondok Pesantre Nurul Hidayah Kaliwungu Kendal
Pondok Pesantre Darul Falah Amtsilati Jepara
Pondok Pesantre Darul Falah Kampung Inggris Pare

C. Pengalaman Organisasi

1.
2.

PMII Yogyakarta

Ketu Forum Komunikasi Mahasiswa Manajemen Dakwah Se-Indonesia
(FKM-MD) 2015

Litbang Forum  Silaturahim  Mahasiswa Kabupaten Batang
(FORSIMBA)2016

Yogyakarta, 02 September 2020

I | Huda
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